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ABSTRAK 

KHOIRO LATHIFA (2023) : Pengembangan E-Modul Mata Pelajaran 

      Ekonomi Terintegrasi Islam Berbasis Canva Di 

      MAN 2 Pekanbaru 
 

 

E-Modul merupakan bahan belajar mandiri yang disusun secara terstruktur ke 

dalam satuan pembelajaran dan disajikan dalam format elektronik untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Selain berbasis canva e-modul ini terintegrasi islam 

bertujuan agar peserta didik dapat menambah pengetahuan, keimanan, dan 

keyakinan kepada Allah SWT. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui uji 

validitas dan peraktikalitasi e-modul Ekonomi terintegrasi islam berbasis canva 

pada materi ketenagakerjaan . Jenis penelitian yang dilakukan merupakan 
penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D). E-modul 

Ekonomi terintegrasi islam berbasis canva ini dikembangkan dengan mengikuti 

alur pengembangan modul ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implimentasion, dan Evaluation). Instrumen penelitian digunakan meliputi angket 

uji validitas, angket uji praktikalitas dan angket respon peserta didik. Hasil yang 

diperoleh teruji valid oleh ahli media 84% (sangat valid), untuk materi 85% 

(sangat valid), dan untuk agama 83% (sangat valid). Sedangkan e-modul ekonomi 

terintegrasi islam berbasis canva materi ketenagakerjaan dinyatakan praktis 

dengan presentase 95% (praktis). E-modul ekonomi terintegrasi islam berbasis 

canva mendapat respon yang sangat baik dari peserta didik dengan presentase 

90% dengan kategori praktis digunakan. 

 

Kata Kunci : Canva, E-Modul, Integrasi, Ketenagakerjaan 
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ABSTRACT 

Khoiro Lathifa, (2023): Developing Canva Based Islamic Integrated E-

Module on Economics Subject at State Islamic 

Senior High School 2 Pekanbaru 

E-Modules are independent learning materials structured into learning units and 

presented in electronic format to achieve learning objectives.  Apart from being 

based on Canva, this e-module was integrated with Islam, and it aimed at 

increasing student knowledge, faith, and belief in Allah Almighty.  This research 

aimed at finding out validity and practicality tests of Canva based Islamic 

integrated e-module on Employment material.  It was Research and Development 

(R&D).  Canva based Islamic integrated economics e-module was developed by 

following ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation) module development way.  Validity test questionnaire, practicality test 

questionnaire, and student response questionnaire were the research instruments.  

The result showed that the e-module was tested valid 84% by media experts (very 

valid), 85% by material experts (very valid), and 83% by religion experts (very 

valid).  Canva based Islamic integrated economics e-module on Employment 

material was stated practical with the percentage 95% (practical).  Canva based 

Islamic integrated economics e-module got student very good response with the 

percentage 90%, and it was on practical to be used category. 

 

Keywords: Canva, E-Module, Integration, Employment 
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 ملخص
 ةالاقتصاد الإسلامي ادة(: تطوير الوحدة الإلكترونية لم0202) ،لطيفة ةخير 

المدرسة الثانوية الإسلامية في أساس كانفا على  ةالمتكامل
 بكنبارو 0الحكومية 

تعليمية ويتم تقديمها  ةالإلكترونية ىي مواد تعليمية مستقلة تم تنظيمها في وحد ةالوحد
، تم كانفام. بصرف النظر عن كونها مبنية على  يبتنسيق إلكتروني لتحقيق أىداف التعل

دمج ىذه الوحدة الإلكترونية مع الإسلام وتهدف إلى تمكين الطلاب من زيادة معرفتهم 
اختبار الصلاحية والتطبيق معرفة عالى. يهدف ىذا البحث إلى وإيمانهم بالله سبحانو وت

على  أساس كانفاعلى  ةالمتكامل ةالاقتصاد الإسلامي ادةالعملي للوحدة الإلكترونية لم
(. تم تطوير R&Dمادة التوظيف. نوع البحث الذي يتم إجراؤه ىو البحث والتطوير )

باتباع تدفق  أساس كانفاعلى  ةالمتكامل ةالاقتصاد الإسلامي ادةىذه الوحدة الإلكترونية لم
)التحليل والتصميم والتطوير والتنفيذ والتقييم(. وتضمنت أدوات  ADDIEتطوير وحدة 

البحث المستخدمة استبيان اختبار الصلاحية، واستبيان اختبار التطبيق العملي، واستبيان 
أنها صحيحة من قبل  استجابة الطلاب. تم اختبار النتائج التي تم الحصول عليها على

% 58لدين ا% )صالحة جداً(، و 58اد و والم% )صالحة جداً(، 84بنسبة الوسائل خبراء 
الاقتصاد  ادة)صالحة جداً(. وفي الوقت نفسو، تم الإعلان عن الوحدة الإلكترونية لم

% 58، وىي مادة التوظيف، بأنها عملية بنسبة أساس كانفاعلى  ةالمتكامل ةالإسلامي
أساس  على  ةالمتكامل ةالاقتصاد الإسلامي ادةالوحدة الإلكترونية لم حصلت(. وقد ة)عملي
ة % في فئة عملي59استجابة جيدة جدًا من الطلاب بنسبة على  كانفا

 الاقتصادية.ستخدام.للا

  كانفا، الوحدة الإلكترونية، التكامل، التوظيف: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan diartikan sebagai proses sosial dimana seseorang dihadapkan 

pada kondisi dan pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol (seperti di 

sekolah). Kegiatan ini bertujuan agar dapat mengembangkan kualitas 

sesorang secara optimal. Pendidikan juga merupakan aspek utama dalam 

mengembangkan diri manusia dan sebagai jembatan untuk meningkatkan 

pengetahuan.
1
  Secara umum kelompok ilmu pengetahuan dibedakan menjadi 

3 kelompok yaitu pengetahuan alam (sciene natural), pengetahuan sosial 

(social sciene),dan pengetahuan budaya (humanitics study). Dari ke tiga ilmu 

pengetahuan yang telah disebutkan untuk pengetahuan sosial (social sciene) 

dibagi menjadi beberapa displin ilmu yaitu: sosiologi, antropologi, psikologi, 

ilmu politik, ilmu sejarah, ilmu ekonomi, dan ilmu geografi.  

Ekonomi sebagai ilmu yang mempelajari bagaimana manusia memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Pembelajaran ekonomi merupakan salah satu mata 

pelajaran yang wajib dipelajari di sekolah khususnya jentang SMA/MA. 

Kegiatan belajar mengajar di sekolah memerlukan suatu media atau bahan 

ajar sebagai sarana yang memudahkan guru mentransfer ilmu pengetahuan, 

dimana ilmu pengetahuan itu tidak didapatkan dengan sendirinya melainkan

                                                             
1
 Sugiyono, Aman, Dyah Kumalasari, Sutopo, dan Apri Nuryanto, Peta Jalan Pendidikan, TIM 

UNY.,h.5. 
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ada komponen-komponen pembelajaran seperti peserta didik, guru, alat 

(media) atau bahan ajar.
2
  

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 

guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar dapat berupa 

buku, tape-recorder, kaset video kamera, film, slide fhoto, gambar, grafik,tv 

dan komputer yang bisa menampilkan isi modul pelajaran. Modul 

pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis bahan ajar 

modul yang dibentuk dalam format elektronik. E-Modul atau modul 

elektronik ini diterbitkan dengan format digital yang dikemas sedemikian 

rupa agar dapat di akses menggunakan perangkat elektronik seperti android 

dan laptop. E-Modul ini dapat dikembangkan dengan aplikasi canva. 

E-Modul ekonomi berbasis canva ini merupakan suatu bahan ajar yang 

inovatif dan menarik yang digunakan pendidik dan diharapkan dapat 

meningkatkan semangat belajar siswa. E-Modul ekonomi berbasis canva 

dapat diakses siswa kapanpun dan dimana saja ini membuat peserta didik 

dapat belajar secara mandiri.  

Sudah banyak penelitian yang mengkaji pengembangan E-Modul. 

sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Fachri Rizali dkk., terkait 

pengembangan E-Modul pembelajaran ekonomi berbasis CoLT di SMA 

Negeri 5 Samarinda. Kemudian penelitian Evi Wahyu Wulansari dkk., terkait 

pengembangan E-Modul pembelajaran ekonomi materi pasar modal untuk 

siswan kelas XI IPS MAN 1 Jember. Namun belum ada yang menggunakan 
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 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rodaskarya, 2013), h.173. 
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E-Modul terintegrasi islam. Sehingga peneliti tertarik menggunakan E-Modul 

pembelajaran ekonomi yang terintegrasi islam. 

E-Modul yang dikemas dengan integrasi islam menjadi usaha yang 

dilakukan agar dapat menarik peserta didik  memahami pembelajaran yang 

dipadukan dengan nilai keislaman didalamnya yang bersumber dari Al-qur‟an 

dan hadist serta nilai islam lainnya, yakni memadukan  nilai sains dan 

keislaman. Modul terintegrasi islam ini mengantarkan siswa bahwa 

pembelajaran tidak hanya menambah pengetahuan namun juga menambah 

keimanan, dan keyakinan kepada Allah SWT sesuai dengan profil pelajar 

pancasila.
3
   

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di MAN 2 Pekanbaru 

ditemukan bahwa buku pegangan yang dipakai guru kelas X pada mata 

pelajaran ekonomi  adalah buku karya Alam dan Rudianto dengan judul  

Ekonomi untuk SMA/MA kelas XI kurikulum 2013, buku ini merupakan 

buku umum yang juga dipakai di sekolah-sekolah lain. Kerena MAN 

merupakan sekolah yang berbasis islam  sudah seharusnya menggunakan 

buku yang didalamnya terdapat nilai keislaman. Namun faktanya didalam 

buku tersebut belum adanya nilai keislaman. Seharusnya nilai-nilai 

keislamanlah yang yang harus ada terlebih di sekolah ini kelas XI memakai 

kurikulum 2013 yang bertujuan mempersiapkan siswa agar memiliki 

kemampuanhidup sebagai pribadi yang beriman, produktif, kreatif,inovatif. 
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 Kadar M. Yusuf, 2022. Model Integrasi Sains dan Islam dalam pembelajaran.,UIN SUSKA 

RIAU, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. h.17. 
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Berdasarkan identifikasi dan penjabaran masalahan yang telah 

dikemukakan, peneliti tertarik untuk melakukan pengembangan bahan ajar 

ekonomi tertintegrasi islam. Dengan demikian, penelitian pengembangan 

yang ditulis oleh peneliti ini berjudul “Pengembangan E-Modul Mata 

Pelajaran Ekonomi Terintegrasi Islam Berbasis Canva di MAN 2 

Pekanbaru”. 

B. Penegasan Istilah 

 Untuk memberikan pemahaman tentang judul ini, maka peneliti perlu 

menjelaskan istilah-istilah yang berhubungan dengan penelitian ini: 

1. E-Modul 

  E-Modul adalah bahan belajar mandiri yang disusun secara 

terstruktur ke dalam satuan pembelajaran dan disajikan dalam format 

elektronik untuk mencapai tujuan pembelajaran, dimana pada proses 

pembelajaran didalamnya dihubungkan dengan tautan (link) sebagai 

petunjuk bagi peserta didik agar lebih interaktif dan memberikan 

pengalaman pembelajaran yang menyenangkan. Karena dilengkapi dengan 

fitur video tutorial dan audio.
4
 

  Berdasarkan pengertian di atas  maka dapat disimpulkan bahwa E-

Modul merupakan sebuah bentuk bahan pembelajaran mandiri yang 

disusun secara terstruktur ke dalam satuan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran, yang ditampilkan dalam format elektronik pada 

materi ketenagakerjaan. 

                                                             
4
 Kemendikbud. (2017). Panduan Praktis Penyusunan E-Modul. h.3. 



5 

 

 
 

2. Integrasi Islam 

  Secara bahasa,  “integrasi” berasal dari bahasa inggris yakni 

Integration yang artinya “penggabungan”. Sedangkan dalam bahasa 

indonesia integrasi berarti pembaharuan sampai menjadi satu kesatuan 

yang utuh dan bulat.
5
 

  Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa integrasi 

islam adalah perpaduan atau penggabungan kajian-kajian sains dengan 

islam”, sehingga keduanya menjadi satu kesatuan yang utuh dan bulat dan 

tidak dapat terpisahkan. 

3. Canva 

  Canva merupakan aplikasi atau program desain grafis online yang 

memudahkan penggunanya untuk mendesain atau merancang berbagai 

jenis material kreatif. Dalam penggunaan untuk pembuatan bahan ajar, 

canva menyediakan fitur seperti presentasi, resume, poster dan lainnya 

yang dapat di desain melalui canva.
6
  

  Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan canva 

merupakan aplikasi untuk mempermudah guru dalam pembuatan bahan 

ajar yang inovatif. 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam latar belakang masalah di 

                                                             
5
 Kadar M. Yusuf, Loc.Cit, h.1. 

6
 Tanjung Rahma Elvira, dan Delsina Faiza 2019. “Canva sebagai Pembelajaran Pada Mata 

Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika”, h.7. 
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atas, maka ada beberapa masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Kurang efektifnya penggunakan  modul manual 

2. Eksistensi modul yang dapat mendominatori peserta didik untuk 

memperkaya pengatahuannya, terlebih dari sisi empirik 

3. Asingnya modul yang terintegrasi dengan islam. 

4. Belum pernah diterapkan pembelajaran berbasis canva di sekolah.  

D. Batasan Masalah 

Identifikasi masalah di atas mengantarkan penulis untuk membatasi 

permasalahan yaitu, Pengembangan Modul ekonomi terintegrasi islam 

berbasis canva pada materi Ketenagakerjaan. 

E. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah : 

a. Bagaimanakah validitas E-Modul Ekonomi menggunakan Canva yang 

dikembangkan ? 

b. Bagaimanakah kepraktisan E-Modul Ekonomi menggunakan Canva yang 

dikembangkan? 

F. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

a. Mengetahui validitas E-Modul Ekonomi menggunakan Canva. 

b. Mengetahui kepraktisan E-Modul Ekonomi menggunakan Canva. 

G. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini diantaranya adalah : 
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1. Bagi Peserta didik 

a. Untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta didik  

terhadap pengunaan E-modul sebagai sumber bahan pelajaran, 

b. Berusaha menjadi media pembelajaran yang menarik dan inovatif. 

c. Meningkatkan semangat belajar siswa terhadap pelajaran Ekonomi. 

2. Bagi Guru 

a. Membangun interaksi pembelajaran yang efektif dengan peserta 

didik. 

b. Sebagai bahan ajar yang digunakan guru untuk meningkatkan 

efektivitas dan fleksibilitas kegiatan pembelajaran Ekonomi. 

3.   Bagi Sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan bahan 

ajar, dimana penelitian ini dapat dijadikan referensi nantinya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Modul 

1. Pengertian Modul 

Modul merupakan buku yang ditulis dan di desain dengan tujuan agar 

siswa dapat belajar mandiri tanpa bantuan guru. Modul termasuk perangkat 

pembelajaran yang dibuat oleh guru dengan menyesuaikan kompetensi dasar 

dan meteri.  Modul ini berisikan materi, petunjuk yang harus dilakukan oleh 

peserta didik, dan pencapaian output yang aplikatif. Secara sederhana, modul 

juga dapat diartikan dengan kumpulan sistematis atas materi, cara  dan 

pemeriksaan pembelajaran yang dapat di aplikasikan secara independen.
7
  

Kehadiran modul diharapkan menjadi pemicu dari timbulnya rasa 

tanggung jawab siswa  atas segala tindakannya. Alasanya jelas,  

pengaplikasian modul ini mengantarkan peserta didik untuk belajar secara 

independen tanpa atau dengan bimbingan guru. Lebih dari pada itu, kontrol 

yang dilakukan dengan standarisasi yang ada didalam modul dirasakan cukup 

untuk menstimulan keaktifan peserta didik. Dimana peserta didik dituntut 

untuk lebih mengeksplorasi minat dan keunggulannya. Dengan demikian 

harapan agar kualitas kegiatan belajar mengajar yang lebih baik tampak lebih 

mungkin untuk dilakukan.  

Abdul Majid berpendapat bahwa modul lebih bermakna jika peserta 

didik mudah dalam menggunakannya. hal ini akan berimplementasi langsung

                                                             
7
 Herawati, N. S., & Muhtadi, A. (2018). Pengembangan modul elektronik (e-modul) 

interaktif pada mata pelajaran Kimia kelas XI SMA. Jurnal inovasi teknologi 

pendidikan, 5(2), h.182 
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dengan meningkatnya kecepatan dan kompetisi dalam pembelajaran. Hal ini  

menunjukkan sebuah indikasi mutlak; modul mesti memberi gambaran 

tentang kompetensi dasar yang mesti dicapai oleh siswa. Tantangan ini harus 

diselaraskan dengan penyajian modul dengan  bahasa yang baik, menarik, dan 

tentu saja dilengkapi dengan ilustrasi yang berkolerasi tepat.
8
 

Terdapat sembilan aspek yang tidak dapat diabaikan sewaktu 

perangkaian modul dilakukan, yaitu: 

a) Menstimulus pembaca untuk mempelajari modul 

b) Memberikan gambaran menngenai kesiapan mempelajari modul 

c) Mendiskripsikan output setelah mempelajari modul 

d) Adanya penjelasan tentang cara baca, dan rentang waktu yang dibuthkan 

untuk menelaah bagian tertentu  

e) Disajikan dengan jelas, sehingga pembaca dapat mengkorelasikan modul 

dengan materi sebelumnya 

f) Menstimulus pembaca untuk berekplorasi dan bereksperimen 

g) Mengafirmasi pembaca untuk berlatih dan menginteraksikannya dengan 

materi pelajaran 

h) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan tanggapan  

terkait dengan tugas maupun praktek. 

i) Mempermudah penikmat modul untuk menyederhanakan modul. 
9
 

                                                             
8
 Abdul Majid, Loc.Cit, h.176. 

9
 Andi Prastowo, “Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif” (Yogyakarta: DIVA 

Pers,2011), h. 132-133. 
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2. E-Modul (Modul Elektronik) 

a. Pengertian E-Modul 

 Seiring berkembangnya kemajuan teknologi, pembelajaran dengan 

menggunakan modul elektronik menjadi salah satu cara guru agar 

pembelajaran menjadi menarik. E-Modul adalah bahan belajar mandiri 

yang disusun secara terstruktur ke dalam satuan pembelajaran dan 

disajikan dalam format elektronik untuk mencapai tujuan pembelajaran, 

dimana pada proses pembelajaran didalamnya dihubungkan dengan 

tautan (link) sebagai petunjuk bagi peserta didik agar lebih interaktif 

dan memberikan pengalaman pembelajaran yang menyenangkan. 

Karena dilengkapi dengan fitur video tutorial dan audio.
10

  Modul 

elektronik merupakan materi pendidikan yang dapat digunakan secara 

mandiri oleh siswa tanpa bergantung langsung dengan guru yang 

dilengkapi dengan panduan belajar sehingga siswa dapat langsung 

melakukan kegiatan pembelajaran secara mandiri. 

 E-Modul menjadi alat bantu e-teaching yang berguna bagi siswa 

untuk mempelajari materi dalam proses pembelajaran secara mandiri 

dan bisa diakses kapanpun dan dimana saja. Secara etimologis E-Modul 

terdiri dari dua kata: 'E' atau 'elektronik' dan 'modul'.menjelaskan modul 

elektronik sebagai materi pembelajaran, metode, keterbatasan, dan 

metode penilaian yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk 

mencapai kompetensi sesuai kurikulum secara elektronik, yang 

                                                             
10

 Kemendikbud. (2017). Panduan Praktis Penyusunan E-Modul. h.3 
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didefinisikan sebagai sumber daya.
11

 Pendapat tentang pembelajaran E-

Modul dapat meningkatkan efektivitas dan fleksibilitas kegiatan 

pembelajaran. 

 Modul elektronik dapat diartikan sebagai sebuah bentuk bahan 

pembelajaran mandiri yang disusun secara terstruktur ke dalam satuan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran, yang ditampilkan 

dalam format elektronik, dimana disetiap kegiatan belajar mengajar 

didalamnya dihubungkan dengan tautan sebagai navigasi yang 

membuat siswa menjadi lebih aktif dengan program, dilengkapi dengan 

tampilan video tutorial, dan audio untuk memperkaya pengalaman 

belajar.  

Tabel 2.1  
Perbandingan antara Modul Cetak dengan Modul Elektronik 

Modul Cetak Modul Elektronik 

Format berbentuk cetak (kertas) Format elektronik (dapat berupa 

file, doc, exe, swf, dll) 

Tampilannya berupa kumpulan 

kertas yang tercetak 

Ditampilkan menggunakan 

perangkat elektronik dan 

software khusus (laptop, PC, HP, 

Internet) 

Berbentuk fisik, untuk 

membawa dibutuhkan ruang 

untuk meletakkan 

Lebih praktis untuk dibawa 

Biaya produksi lebih mahal Biaya produksi lebih murah 

Tidak perlu sumber daya khusus 

untuk menggunakannya 

Menggunakan sumber daya 

tenaga listrik 

Tidak dapat dilengkapi dengan 

audio atau video dalam penya 

Dapat dilengkapi dengan audio 

atau video dalam penyajiannya 
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 Laili, I. (2019). Efektivitas pengembangan e-modul project based learning pada mata 

pelajaran instalasi motor listrik. Jurnal Imiah Pendidikan Dan Pembelajaran, 3(3),.h. 309. 



12 

 

 

b. Karakteristik E-Modul 

 Pada sebuah E-modul seharusnya terdapat beberapa karakteristik 

diantaranya, adalah: 

1) Self-instructional, peserta didik mampu belajar mandiri, tidak 

bergantumg pada pihak lain. 

2) Self-contained, seluruh materi pembelajaran dapat dipelajari pada 

satu unit kompetensi yang terdapat dalam satu E-Modul utuh . 

3) Stand-alone, E-Modul yang dikembangkan tidak tergantung pada 

media lain atau tidak harus digunakan bersamaan dengan media 

lain. 

4) Adaptif, E-Modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi 

terhadap perkembangan ilmu dan teknologi.  

5) User friendly, E-Modul hendaknya juga memenuhi kaidah 

bersahabat dengan pemakainya. 

6) Konsisten dalam penggunaan huruf, spasi dan tata letak  

7) Disampaikan dengan menggunakan suatu media elektronik berbasis 

computer. 

8) Memanfaatkan berbagai fungsi media elektronik sehingga dapat 

disebut sebagai multimedia. 

9) Memanfaatkan berbagai fitur yang ada pada aplikasi (software)  
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10) Perlu didesain secara cermat (memperhatikan prinsip 

pembelajaran).
12

 

c. Unsur-Unsur Modul 

1) Sampul (cover), memuat judul E-Modul, nama mata pelajaran, 

topik/materi, kelas, penulis, logo. 

2) Kata pengantar, memuat informasi mengenai peran E-Modul dalam 

proses pembelajaran. 

3) Daftar isi, memuat kerangka (outline) E-Modul.  

4) Glosarium, memuat penjelasan tentang arti dari setiap istilah, 

katakata sulit dan asing yang digunakan dan disusun menurut 

urutan abjad. 

5) Pendahuluan, memuat KD dan IPK, deskripsi, waktu, prasyarat, 

serta petunjuk penggunaan E-Modul. 

6)  Pembelajaran, memuat tujuan pembelajaran, uraian materi, 

rangkuman, tugas, lembar kerja keterampilan, latihan, dan 

penilaian diri. 

7) Evaluasi. 

8) Kunci jawaban dan pedoman penskoran. 

9) Daftar Pustaka. 
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 Kemendikbud. (2017). Panduan Praktis Penyusunan E-Modul. Op.Cit.h.3 
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10)  Lampiran.
13

 

B. Integrasi Islam 

 Melihat permasalahan di dunia pendidikan islam pada masyarakat saat ini, 

maka hal yang harus dilakukan dengan tegas yaitu mengenai integrasi 

pendidikan. Dengan menyatukan agama dengan sains. Karena jika ilmu 

agama tidak menjadi bagian dari suatu ilmu umum akan membuat ilmu 

pincang. 

1. Pengertian Integrasi Ilmu 

  Secara bahasa,  “integrasi” berasal dari bahasa inggris yakni 

Integration yang artinya “penggabungan”. Sedangkan dalam bahasa 

indonesia integrasi berarti pembaharuan sampai menjadi satu kesatuan 

yang utuh dan bulat.
14

 Integrasi juga dapat diartikan sebagai perpaduan 

antara dua hal atau lebih. Berdasarkan makna harfiah ini, maka istilah 

integrasi sains dan islam dapat diartikan sebagai “perpaduan atau 

penggabungan kajian-kajian sains dengan islam”, sehingga keduanya 

menjadi satu kesatuan yang utuh dan bulat dan tidak dapat terpisahkan. 

Jika sains diambil maka ikut serta juga terambil iman atau islam. Bagaikan 

mengambil gula yang telah berpadu dengan air, jika airnya terambil maka 

gula pun ikut terambil. Begitu lah hakikat integrasi, perpaduan antara sains 

dan islam. Keduanya menyatu dan berpadu dalam suatu pembahasan. 
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 Ibid. 
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 Kadar M. Yusuf, Loc.Cit.h.1. 
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  Sains yang dimaksud dalam bahasan ini yaitu semua ilmu 

pengetahuan, baik sains sosial maupun eksak. Artinya, pembahasan 

tentang sains sosial  dapat diintegrasikan dengan islam begitu pun dengan 

sains eksak. Sementara yang dimaksud dengan islam dalam pembahasan 

ini meliputi semua hal yang berakaitan dengan kajian islam. Secara umum, 

yang dimaksud dengan islam dalm istilah “integrasi sains dan islam” yaitu 

aqidah, akhlak, dan syari‟ah.  

  Integrasi sains dan islam pada hakikatnya dapat dilakukan dalam 

segala kegiatan dan tindakan ilmiah atau akademik. Paling tidak ada tiga 

kegiatan akademik yang bias dilakukan pada integrasi sains dan islam. 

Pertama, integrasi islam dapat dilakukan dalam pembelajaran. Guru atau 

dosen sebaiknya dapat memadukan materi sains yang diajarkan dengan 

aqidah atau syari‟ah. Sehingga peserta didik dapat menguasai materi sains 

yang berpadukan aqidah atau syari‟ah. Dengan demikian,     pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru tidak hanya sebagai penanamn ilmu tetapi juga 

terdapat penanaman aqidah atau syari‟ah. Kedua. Integrasi sains dan islam 

juga dapat dilakukan dalam kegiatan ilmiah non pembelajaran dikelas, 

seperti pada seminar atau diskusi ilmiah lainnya. Ketiga, integrasi sains 

dan islam dapat dilakukan pada penelitian,.pengintegrasian sains dan islam 

dalam penelitian dapat dilakukan dengan cara pengembangan pandangan 

Alquran atau sunnah mengenai suatu persoalan dalam penilitian. Caranya 

dengan menafsirkan Alquran atau Hadis sehingga menghasilkan suatu 

teori, yang selanjutnya dikembangkan dalam penilitian lapangan. 
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Penilitian semacam ini yaitu model penelitian R & D yang menghasilkan 

sebuah produk dan kemudian diuji cobakan. 

  Pembelajaran ilmu pengetahuan yang terintegrasi, baik kajian ilmu 

keislaman maupun sains sosial dan eksakta, mempunyai fungsi ganda 

yakni pembelajaran sains selain menanamkan kognitif, psikomotor, dan 

afektif dengan teori yang diajarkan, ia juga berfungsi sebagai pembelajaran 

akidah atau syariah mengenai topic yang diajarkan. 

2. Pengertian Keislaman 

  Islam dari segi bahasa, berasal dari kata “aslama” yang berakar dari 

kata “aslama“. Ditinjau dari segi bahasanya yang dikaitkan dengan asal 

katanya, islam memiliki beberapa pengertian, diantaranya adala, berasal 

dari “salm” yang berarti damai, “aslama” yang berarti menyerah, 

“istaslama-mustaslimun”: penyerahan total kepada Allah, “salim” yang 

berati suci da bersih, dan “salam yang berarti selamat dan sejahtera.
15

 

  Ada beberapa sumber rujukan hukum islam yaitu Al-Qur‟an, 

Hadist, Ijtihad, Ijma‟,Qiyas. Islam merupakan agama yang sempurna, ini 

dikarenakan islam didalamnya membahas mengenai nilai-nilai, etika dan 

pedoman hidup secara komperhensif. Islam juga merupakan penyempurna 

bagi agama-agama lain serta mengatur seluruh aspek kehidupan manusia 

mengenai persoalan aqidah maupun muamalah. 
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 Eka Puji Rahayu, “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Integrasi Islam dan 

Sains Pada Siswa Kels VII SMP Negeri 1 Beji Pasuruan”(2018),h. 50. 



17 

 

 

3. Modul Terintegrasi Islam 

  Modul terintegrasi islam merupakan modul yang didalamnya 

terdapat nilai-nilai keislaman sesuai dengan materi yang bersangkutan. 

Modul ini dikembangkan dengan tujuan untuk mencapai kompetensi yang 

disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku. Modul ini awalnya akan 

dipaparkan serangkaian materi secara umum mengenai Ketenagakerjaan 

kemudian ditambahkan nilai-nilai keislaman seperti ayat-ayat Al-Qur‟an 

dan Hadist mengenai pajak dalam pengimplementasian di kehidupan 

sehari-hari. Selain itu akan diberikan gambar-gambar yang menarik sesuai 

dengan tema keislaman serta penambahan kata-kata penyemangat belajar 

bagi peserta didik agar semakin menarik. 

C. Pembelajaran Berbasis Canva 

1. Pengertian Canva 

Canva merupakan aplikasi atau program desain grafis online yang 

memudahkan penggunanya untuk mendesain atau merancang berbagai 

jenis material kreatif. Canva menyediakan bermacam fitur seperti 

presentasi, resume, poster, pamphlet, brosur, grafik, info grafis, spanduk, 

flyer, sertifikat, ijazah, kartu undangan, kartu nama, kartu ucapan terima 

kasih, kartu pos, logo, label, penanda buku, bulletin, sampul CD, sampul 

buku, wallpaper desktop, template, editing foto, gambar mini youtube, 

cerita instagram dan kiriman twitter.  
16

 Canva mempunyai beberapa 

kelebihan yaitu : 

                                                             
16

 Tanjung Rahma Elvira, dan Delsina Faiza 2019. “Canva sebagai Pembelajaran Pada Mata 

Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika” 7(2),h.80. 
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a. Mempunyai berbagai desain grafis, template, animasi dan Nomor 

halaman yang menarik 

b. Tampilan yang simple membuat mudah pengguna yang belum pernah 

menggunakan software desain grafis sebelumnya. 

c. Memiliki berbagai macam fitur yang bisa digunakan. 

d. Dapat menghemat waktu saat perancangan media pembelajaran, 

e. Dapat dengan mudah diakses oleh siswa dalam mempelajari kembali 

materi melalui media pembelajaran yang disajikan oleh guru. 

f. Anda dapat mendesain pembelajaran kapanpun karena tidak hanya 

dapat menggunakan laptop melalui handphone pun bisa.  

Adapun kelemahan dari aplikasi canva ini yaitu : 

a. Karena berbasis cloud, maka tidak dapat diakses tanpa koneksi 

internet. 

b. Hanya ada fitu penyimpanan file hasil akhir berupa jpg, png, atau pdf., 

sedangkan fitur ekspor file sumber (source file) tidak tersedia. 

c. Dengan jumlah pengguna yang sangat banyak sehingga 

memungkinkan desain yang dihasilkan sama dengan pengguna lain 

karena memakai template yang sama. 

d. Desain berupa gift atau video tidak hanya dapat di ekspor versi 

berbayar.
17

 

2. Langkah- langkah Penggunaan Aplikasi Canva 

Adapun cara untuk mengoperasikan canva adalah sebagai berikut: 

                                                             
17

 Rahma E. T, dan Delsina Faiza. (2019). “Canva Sebagai Media Pembelajaran Pada 

Mata Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika”. Jurnal Vokasional Teknik Elektronika dan 

Informatika, Vol. 7 No. 2. Hal. 80 
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a. Buka terlebih dahulu website Canva.com di google untuk 

pengguna PC/laptop dan untuk pengguna handphone 

mendownload aplikasi canva di appstore/playstor

 

b. Membuat akun canva, mendaftar dengan menghubungkan akun 

googlemail, facebook, email atau mengisi data pribadi untuk 

membuat akun canva. 

 

c. Pilih lembar kosong (template), dalam pembuatan desain ini anda 

bisa membuat desain sendiri atau memlih template yang sudah 

tersedia. 



20 

 

 

 

 

d. Gunakan fitu-fitur canva yang tersedia karena canva mempunyai 

banyak fitur yang dapat mempermudah pengguna untuk 

mendesain. 
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e. Menyimpan hasil desain yang telah selesai dan mengunduh serta 

membagikan desain yang telah dibuat.
18

 

 

D. Materi Ekonomi Ketenagakerjaan 

1. Ketenagakerjaan 

 Tenaga kerja merupakan salah satu faktor terpenting dalam 

pembangunan ekonomi. Banyak negara, termasuk Indonesia, sering 

menghadapi masalah terkait ketenagakerjaan. Salah satu upayanya 

adalah dengan memberikan pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan tenaga kerja, sehingga mengurangi permasalahan tenaga 

kerja. 

a. Konsep ketenagakerjaan 

1) Tenaga Kerja 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, 

menyebutkan istilah “ketenagakerjaan” berlaku untuk semua hal 

                                                             
18

 Setya Resmini, dkk.(2021). “Pelatihan Penggunaan Aplikasi Canva Sebagai Media Pembuatan 

Bahan Ajar Dalam Pembelajaran Bahasa Inggris”. Abdimas siliwangi. Vol.4 No.2.h.337 
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yang berkaitan dengan pekerjaan sebelum, selama dan sesudah jam 

kerja. Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu menghasilkan 

barang dan/atau jasa untuk kebutuhannya sendiri dan untuk 

kepentingan masyarakat. Karya dapat dibagi menjadi tiga kriteria, 

yaitu: 

a) Tenaga Kerja Terdidik 

b) Tenaga Kerja Terlati 

c)  Tenaga Kerja Tidak Terdidik dan Terlatih 

Dalan pandangan islam umatnya didorong untuk bekerja dan 

memproduksi, bahkan menjadikan sebagai sebuah kewajiban 

tehadap orang-orang yang mampu, lebih dari itu Allah akan 

memberi balasan yang setimpal yang sesuai dengan amal/kerja 

sesuai dengan firman Allah dalam QS. An- Nahl (16) ayat 97: 

وَ  َِ ِْ عَ ٍَ 
٘ةً طَِّٞبتًًَۚ ٰٞ ٔٗ حَ ٌِ فيََْحََُِّْْٞٞ ٍِ ؤْ ٍُ  َ٘ ُٕ َٗ ّْثٰٚ  ْٗ اُ ِْ رَمَرٍ اَ ٍِّ صَبىِحًب 

 َُ ْ٘ يُ ََ ا ٝعَْ ْ٘ ب مَبُّ ٍَ  ِِ ٌْ ببِحَْسَ ُٕ ٌْ اجَْرَ ُٖ ىَْجَْزََِّْٝ َٗ  

Artinya: Barang siapa yang mengerjakan amal Shaleh, baik laki-

laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 

sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan yang baik 
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dan sesungguhnya akan kami beri balasan kepada mereka dengan 

pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.
19

 

  Sedangkan hadits nabi yang berkaitan dengan bekerja yaitu, 

HR. Imam Bukhari: 

ب ب أحََذٌ  أمََوَ  ٍَ ًٍ ْٞرًا قطَ   طعََب ِْ  خَ ٍِ  ُْ ِْ  ٝأَمُْوَ  أَ وِ  ٍِ ََ ِٓ  عَ َُّ  ٝذَِ إِ َٗ  َّٜ دَ  اللِ  ّبَِ ُٗ ِٔ  دَا ْٞ  عَيَ

 ًُ لََ َُ  اىسَّ ِْ  ٝأَمُْوُ  مَب وِ  ٍِ ََ ِٓ  عَ ٝذَِ  

Artinya: “Tidak ada seseorang yang memakan satu makanan pun 

yang lebih baik dari makanan hasil usaha tangannya (bekerja) 

sendiri. Dan sesungguhnya Nabi Allah Daud as. memakan 

makanan dari hasil usahanya sendiri (HR. Bukhari).
20

 

  Al-Quran memberikan penekanan utama terhadap 

pekerjaan dan menerangkan dengan jelas bahwa manusia 

diciptakan dibumi ini untuk bekerja keras untuk mencari 

penghidupan masing-masing. Allah berfirman dalam QS. Al-

balad:4  

َُ  خَيقَْْبَ ىقَذَْ  ّْسَب ْٜ  الِْْ مَبذٍَ   فِ  

Artinya : Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia berada 

dalam susah payah. 

2) Angkatan Kerja 

                                                             
19 Idwal, B. (2014). Upah dan tenaga kerja dalam Islam. JURNAL ILMIAH MIZANI: Wacana 

Hukum, Ekonomi, dan Keagamaan, 1(2).h.2. 
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 Sutiyana, N. A., & Utomo, Y. P. (2023). Teori Ketenagakerjaan dalam Ekonomi Islam 

(Doctoral dissertation, Universitas Muhammadiyah Surakarta)h.1. 
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 Menurut International Labour Organization (ILO), angkatan kerja 

adalah penduduk yang bekerja dan sedang mencari pekerjaan 

(menganggur). Angkatan kerja sering disebut sebagai penduduk 

yang bekerja. Menurut ILO, menurut Statistik Finlandia (BPS), 

angkatan kerja termasuk penduduk usia kerja (15 tahun ke atas) 

yang bekerja atau sedang bekerja, menganggur sementara dan 

menganggur. Penduduk tidak bekerja adalah penduduk usia kerja 

yang masih bersekolah, melakukan pekerjaan rumah tangga, atau 

melakukan kegiatan non pribadi. 

3) Kesempatan Kerja 

 Kesempatan kerja dapat diartikan sebagai permintaan pekerjaan. 

Rumah tangga produktif membutuhkan barang dan jasa ketika 

mereka menghasilkan tenaga kerja dan modal sebagai input untuk 

proses produksi. Permintaan tenaga kerja adalah prinsip ekonomi 

yang timbul dari permintaan output suatu perusahaan. 

b. Masalah Ketenagakerjaan 

  Masalah ketenagakerjaan berkaitan dengan bagaimana 

pekerja menggunakan hak dan memenuhi tanggung jawabnya. 

Indonesia, tempat tinggal banyak orang, tentu menimbulkan 

berbagai masalah ketenagakerjaan. Dari kualitas pekerjaan yang 

buruk, pasokan tenaga kerja yang tinggi hingga masalah yang 
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berkaitan dengan kesehatan dan keselamatan karyawan. Untuk 

mempelajari lebih lanjut tentang masalah ketenagakerjaan.
21

 

 

c. Prinsip Ketenagakerjaan dalam Islam 

1) Prinsip Kemerdekaan Manusia 

Ajaran islam yang direpresentasikan dengan aktivitas kesalehan 

sosial Rasulullah SAW yang dengan mendeklarasikan sikap anti 

perbudakan untuk membangun tata kehidupan masyarakat yang 

toleran dan berkeadilan. Terlebih lagi adanya praktik jual-beli 

pekerja dan pengabaian hak-haknya yang sangat tidak menghargai 

nilai kemanusiaan. 

2) Prinsip Kemuliaan Derajat Manusia 

Islam menempatkan setiap manusia, apa pun jenis profesinya, 

dalam posisi yang mulia dan terhormat. Hal itu disebabkan islam 

sangat mencintai umat muslim yang gigih bekerja untuk 

kehidupannya. 

3) Prinsip Keadilan 

Adil disini dimaksudkan juga dalam penyelenggaraan sarana-

sarana penghidupan. Keadilan yang harus ditegakkan ialah 

terlaksananya kehidupan atas dasar keseimbangan, yang kuat 

                                                             
21 Alam S. 2017. Ekonomi kelas XI untuk SMA/MA. Jakarta: Esis.h.89. 
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menolong yang lemah, yang kaya membantu yang miskin, 

sebaliknya yang lemah pun mendukung tegaknya keadilan dengan 

jalan yang baik, buka dengan merongrong kepada yang kuat, yang 

miskin pun jangan merongrongg yang kaya. Di samping itu 

keadilan dalam bidang ketenagakerjaan juga pada cara-cara 

memperoleh produksi, pendistribusian serta dalam 

pemanfaatannya. 

4) Prinsip Kejelasan Aqad (Perjanjian) Dan Transaksi Upah 

Islam sangat memperhatikan masalah akad, ia termasuk salah satu 

bagian terpenting dalam kehidupan perekonomian. Setiap orang 

beriman wajib untuk menunaikan apa yang telah diperjanjikan baik 

baik yang berkaitan dengan pekerjaan, upah, waktu bekerja dan 

sebagainya. Akad merupakan keharusan untuk dibuat dalam rangka 

mengatur secara prakatis hubungan pekerja-majikan yang meliputi: 

etika, hak dan kewajiban antara kedua belah pihak. Selanjutnya 

perjanjian juga menegaskan nilai keadministrasian dan memegang 

teguh nilai moral yang berkaitan dengan kehalalan. Mengingat hal 

itu maka dalam transaksi amat diperlukan keterbukaan sehingga 

sikap spekulatif, penipuan, kolusi, korupsi dan lain-lain dalam 

berbagai kegiatan ekonomi dapat dihindari dan hal itu diharamkan 
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oleh Islam karena praktek penipuan pasti akan merugikan pihak 

tertentu.
22

 

2. Sistem Upah 

 UU no. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, upah merupakan 

hak pekerja/karyawan yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk 

uang sebagai imbalan dari pemberi kerja atau pemberi kerja kepada 

pekerja/karyawan yang ditugaskan dan dibayar sesuai dengan kontrak 

kerja, perjanjian atau undang- undang. Provisi, termasuk tunjangan 

bagi karyawan/karyawan dan keluarganya atas pekerjaan dan/atau jasa 

yang dilakukan atau akan dilakukan. 

 Konsep Upah dalam Ekonomi Islam Yaitu upah berasal dari kata 

al-ajru yang berarti al-iwadlu (ganti), upah atau imbalan.Konsep upah 

muncul dalam kontrak ijrah, yaitu pemilikan jasa dari seseorang ajr 

(orang yang dikontrak tenaganya) oleh mustajir (orang yang 

mengontrak tenaga). Ijrah merupakan transaksi terhadap jasa tertentu 

yang disertai dengan kompensasi. Kompensasi atas imbalan tersebut 

berupa al-ujrah (upah). Sepertiyang terdapat dalam QS.Al-Qashash: 

26:27: 

 ُِ ْٞ ٍِ ٛ  الَْْ ِ٘ ِِ اسْخأَجَْرْثَ اىْقَ ٍَ َُّ خَٞرَْ   اِ
ٰٓببَجَِ اسْخأَجِْرُُْٓۖ ٰٝ ب  ََ ُٖ  قبَىجَْ اِحْذٰى

                                                             
22 Pewangi, M. (2010). Hubungan kerja dan ketenagakerjaan perspektif islam. Pilar, 1(2).h.82. 
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ّْنِحَ  ُْ اُ ْٝذُ اَ ْٰٜٓ ارُِ ُْ قبَهَ اِِّّ ِ َٜ حِجَجًٍۚ فبَ ِْ َٰ ْٜ ثَ ُْ حأَجُْرَِّ ٚ اَ
ِِ عَيٰٰٓ ْٞ خَ ٰٕ  َّٜ لَ اِحْذَٙ ابْْخََ

 َِ ٍِ  ُ
ُْ شَبۤءَ اّللٰ ْٰٜٓ اِ ُْ اشَُقَّ عَيَْٞلَ  سَخجَِذُِّ ْٝذُ اَ بٰٓ ارُِ ٍَ َٗ  

ْْذِكًَۚ ِْ عِ َِ جَ عَشْرًا فَ َْ ََ احَْ

 َِ ْٞ يِحِ  اىصّٰ

Artinya: Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku 

ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 

sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja 

(pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya". Berkatalah 

dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu 

dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu 

bekerja denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh 

tahun maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, maka aku tidak 

hendak memberati kamu. Dan kamu Insya Allah akan mendapatiku 

termasuk orang-orang yang baik”. QS.Al-Qashash: 26:27 

 Sedangkan hadis yang berkaitan dengan upah yaitu: 

 اعطواالا جير اجره قبل ان يجف عرقھ

Artinya:  “Berikanlah upah bekerja sebelum keringatnya kering. 

(HR.Ibn Majah dari Ibn Umar)” 

a. Jenis upah terbagi tiga yaitu upah menurut waktu, upah menurut 

satuan, dan upah borongan. 
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b. Upah minimum adalah tingkat pendapatan yang harus diberikan 

pemberi kerja kepada pekerja, disesuaikan untuk mencerminkan 

produktivitas negara dan pertumbuhan ekonomi. 

c. Dewan Pengupahan menurut Keputusan Presiden Republik 

Indonesia Nomor 107 Tahun 2004 tentang Dewan Pengupahan, 

Dewan Pengupahan merupakan lembaga nonstruktural tripartit. 

Dewan Pengupahan terdiri dari Dewan Pengupahan Nasional 

(Depenas), Dewan Pengupahan Kabupaten (Depeprov) dan Dewan 

Pengupahan Kabupaten/Kota (Depekab/Depeko).
23

 

  Penentuan upah dalam islam harus sesuai kaidah keadilan 

dan ada unsur saling ridha, jumlah upah dan pekerjaan yang 

dilakukan harus sesuai satu sama lain. Penentuan tingkat gaji yang 

adil dapat dilihat dari dua faktor, yakni faktor yang bersifat objektif 

dengan penetapan gaji sesuai dengan upah pasar. Dan faktor yang 

bersifat subjektif yang menekankan nilai kemanusiaan. Penetapan 

upah menurut Ibnu Taimiyah diistilahkan dengan tas‟ir fil a‟mal 

(upah pasar) dan ujral al mithl (upah yang setara). Upah yang 

sesuai ialah harus berdasarkan harga yang sesuai, penentuan upah 

ini pada keadaan normal ditentukan oleh kekuatan penawaran dan 

permintaan di pasar tenaga kerja. Begitu juga kenaikan upah 

dikarenakan bertambahnya umur dan meningkatnya pengalaman 

                                                             
23 Nurjanah, A., & Fitriani, Y. EKONOMI.h.96. 
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pekerja, juga ketika harga barang di pasar melonjak, dan 

perusahaan mendapatkan laba yang meningkat.  

  Pemberian upah kepada buruh atau pekerja dalam islam 

harus dilakukan tepat waktu, karena apabila upah tidak diberikan 

sesuai dengan kontrak kerja termasuk dalam mendzalimi hak 

pekerja atau buruh.
24

 

3. Pengangguran 

a. Konsep Pengangguran 

  Pengangguran adalah sekelompok pekerja yang tidak 

bekerja atau tidak mencari pekerjaan. Pengangguran dapat timbul 

karena penawaran tenaga kerja lebih besar daripada permintaan 

tenaga kerja. Dengan kata lain: terjadi kelebihan pasokan atau 

kelebihan pasokan di pasar tenaga kerja. Pengangguran sering 

menjadi masalah di negara berkembang. Hal ini disebabkan jumlah 

penduduk yang besar tidak diimbangi dengan ketersediaan 

lapangan pekerjaan sehingga menimbulkan ketimpangan 

pendapatan. Untuk melihat jumlah pengangguran di Indonesia, 

Anda bisa mencarinya di website resmi BPS. 

b. Jenis-Jenis Pengangguran 

                                                             
24

 Sutiyana, N. A., & Utomo, Y. P. (2023). Teori Ketenagakerjaan dalam Ekonomi Islam 

(Doctoral dissertation, Universitas Muhammadiyah Surakarta).h.11. 
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  Pengangguran dibagi menjadi beberapa jenis, berdasarkan 

lamanya waktu bekerja dan penyebabnya. Adapun jenis-jenis 

pengangguran adalah sebagai berikut: 

1) Pengangguran berdasarkan lamanya waktu bekerja 

2) Pengangguran berdasarkan penyebabnya
25

 

4. Upaya Mengatasi Pengangguran 

 Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi pengangguran 

tentunya dengan membuka lapangan pekerjaan, karena masalah 

pengangguran timbul akibat penawaran tenaga kerja yang lebih tinggi 

dibandingkan permintaannya, maka solusinya adalah meningkatkan 

permintaan tenaga kerja. Adapun upaya yang dapat dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

a. Meningkatkan investasi 

b. Pelatihan kerja 

c. Program kerja sama luar negeri 

d. Menggalangkan usaha UMKM 

E. Modul Ekonomi Terintegrasi Islam Berbasis Canva 

 Modul terintegrasi keislaman merupakan modul yang didalamnya terdapat 

nilai-nilai keislaman yang berhubungan dengan materi yang bersangkutan. 

                                                             
25

 Doni, A. H., Alfiona, F., Andespa, W., & Al-Amin, A. A. (2022). Pengangguran Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam Dan Kovensional. Jurnal Ilmiah Ekonomi, Manajemen Dan Syariah 

(JIEMAS), 2(1), 1-10.h.6. 
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Kuntowijoyo menyatakan bahwa poin dari integrasi ilmu adalah upaya 

menyatukan (bukan sekedar menggabungkan) wahyu Tuhan dan temuan 

pikiran manusia (ilmu-ilmu rasional), tidak mengucilkan Tuhan (sekularisme) 

atau mengucilkan manusia (other worldly asceticisme).
26

 Manusia tidak dapat 

mencapai Tuhan tanpa pengetahuan. Jadi, Dalam hal ini tentunya ketaqwaan 

berhubungan langsung dengan ilmu pengetahuan. Maka wajar jika dikaitkan 

dengan nilai-nilai Al-Qur'an. Di surah At-Taubah ayat 122 Allah SWT 

bersabda : Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke  

medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di  antara mereka 

beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan  mereka tentang agama dan 

untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 

kepadanya, supaya mereka  itu dapat menjaga dirinya” (QS. At- Taubah: 122) 

 Menurut Tafsir Jalalail, ayat ini diturunkan dalam konteks eksistensi 

perang diikuti oleh seluruh umat Islam tanpa kecuali, demikianlah kata-

katanya, yang dapat dimodifikasi sebagai berikut(tidak sepantasnya untuk 

kaum mukmin itu pergi) ke medan perang (seluruhnya, mengapa tidak) 

(hanya dari setiap golongan) sebuah kabilah (beberapa orang saja) dan yang 

lain tetap menjaga ditempat ( bertujuan  mendalami ilmu) tetap menjaga 

daerah (berkaitan agama dan untuk menyampaikan peringatan dengan 

kelompoknya jika mereka telah pulang  kepada mereka) kembali dari perang, 

yakni dengan melakukan pengajaran tentang syariat agama yang telah 

diperdalamnya. (agar mereka dapat mengupayaan penjagaan diri) terhadap 

                                                             
26

 Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu, ( Jakarta: Penerbit Teraju, 2005), h.51 sebagaimana 

dikutip oleh Fathul Mufid, Integrasi Ilmu-Ilmu Islam, Jurnal Equilibrium, Volume 1, No.1,h.68. 
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siksa Tuhannya, yakni melaksanaakn segala perintah dan menjauhi larangan-

Nya. 

 Ayat dan tafsir di atas mengarah pada kesimpulan yang tentu saja mencoba 

menghubungkan penemuan manusia dengan nilai-nilai ketuhanan atau wahyu 

Tuhan dianggap sebagai pemahaman.yang tidak berlebihan untuk memahami 

integrasi. Tentang penemuan ini manusia atau ilmu pengetahuan yang terkait 

dengan Al-Qur'an Kemudian melakukan pembaruan secara menyeluruh. 

 Allah SWT menyuruh umat-Nya agar menemukan ilmu pengetahuan dan 

dikorelasikan dengan syariat islam, namun untuk mengimplementasikan hal 

tersebut dibutuhkan bahan ajar yang memadai seperti modul. Modul 

dirancang dan disusun secara menarik. Selain daripada itu, penyusunannya 

juga memiliki cakupan isi materi, metode, dan alat penilaian yang dapat 

diaplikasikan secara mandiri.
27

 

 Abdul majid berusaha menjelaskan secara sederhana bahwa modul 

merupakan sebuah buku yang disusun dengan target agar siswa dapat 

melakukan kegiatan belaja mengajar secara individual tanpa atau dengan 

banyaknya keterlibatan tenaga pengajar.
28

  

Seiring dengan kenyataan tersebut, pembuatan modul setidakanya memiliki 

tiga cita-cita, yaitu:
29

 

a. Kemandirian siswa 

                                                             
27

 Herawati, N. S., & Muhtadi, A. Op.Cit.h.182. 
28

 Abdul Majid, Op.Cit h.176 
29

 Andi Prastowo, “Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan dan Praktik” (Jakarta: 

Kencana Prenamedia,2014), h. 211. 



34 

 

 

b. Meminimalisir ke otorisasi peran pendidik. 

c. Evaluasi secara mandiri oleh peserta didik.  

 Diliteratur yang ditemukan, Ekonomi atau economic diketahui memiliki 

akar kata dari bahasa Yunani yaitu kata Oikos atau Oiku dan Nomos yang 

memiliki arti peraturan rumah tangga. Ekonomi, merupakan segala hal yang 

memiliki kaitan dengan pelaksanaan dalam rumah tangga. Narasi tentang 

rumah tangga disini tentu tidak hanya dimaksudkan pada satu keluarga, tetapi 

juga dalam lingkup yang lebih luas yakni rumah tangga bangsa, negara 

dandunia.
30

 

 Dengan demikian, secara sederhana dapat dimaknai bahwa ekonomi 

merupakan ilmu yang mengkaji pengelolaan sumber daya material individu, 

masyarakat,dan negara dengan sebuah tujuan yang jelas; meningkatnya 

kesejahteraan hidup manusia. Hal ini memiliki alasan yang jelas, ekonomi 

dapat dimengerti sebagai ilmu yang berkaitan dengan prilaku dan tindakan 

manusia dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang memiliki 

kepentingan berbeda berdasarkan latar belakang social dan geografis yang 

berbeda. 

 Penyelenggaraan pendidikan ekonomi menyiratkan secercah harapan agar 

peserta didik mampu untuk mengkaji sumber daya material yang bersifat 

personal, komunal, maupun dalam taraf negara untuk mensejahterakan 

kehidupan manusia. Harapan ini muncul dengan sebuah alasan bahwa 

                                                             
30

 Iskandar Putong, “Economics Pengantar mikro dan Makro”, (Jakarta,Mitra Wacana 

Media,2010) h.1. 
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Pendidikan ekonomi memberikan titik konsentrasi pada sisi empirisme. 

Selain daripada hal tersebut, upaya untuk pengembangan konsep ekonomi 

yang telah diamati memang dinilai penting untuk di aplikasikan. hal ini 

bertujuan agar peserta didik berkesempatan langsung untuk mencicipi 

kegunaan pelajaran eknomi baik untuk lingkungan sosial terlebih bagi 

eksistensi dirinya.  

 Saat ini teknologi internet diperuntukkan dalam dunia belajar mengajar. 

Canva misalnya sebagai salah satu aplikasi yang bisa menjadi wadah dalam 

kegiatan belajar mengajar. Dimana aplikasi ini dapat diakses dengan mudah  

dan tanpa batasan ruang dan waktu. Cepatnya sebuah informasi tanpa batasan 

ruang dan waktu merupakan sebuah hal menarik mutlak yang dimiliki oleh 

kegiatan belajar mengajar berbasis canva. Keterbatasan ruang dan waktu 

merupakan persoalan yang tidak begitu berarti lagi. Kemudahan untuk 

mencari informasi akan senantiasa hadir sejauh perangkat memiliki akses 

internet.  

 Fakta di atas mengantarkan kepada sebuah kesimpulan bahwa E-Modul 

ekonomi terintegrasi islam berbasis canva merupakan sebuah bahan ajar yang 

memperdalam pengelolaan sumber materi individu, masyarakat dan Negara 

dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan manusia dan memadukan 

keislaman didalamnya, dirancang secara berurutan, menarik serta melibatkan 

sedikit bantuan dari pihak guru dan diterapkan secara individual serta dapat 

diakses melalui internet. 
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F. Hasil Penelitian Yang Relevan 

 Pada bagian ini peneliti mencatumkan beberapa hasil penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan judul “Pengembangan E-Modul Mata Pelajaran 

Ekonomi Terintegrasi Islam Berbasis Canva di MAN 2 Pekanbaru. Penulis 

belum pernah menemukan topik yang sama. Namun, ada beberapa hasil 

penelitian yang penulis anggap mempunyai relevensi dengan Penelitian yang 

penulis lakukan, antara lain:  

1. Fitriani dan Putri Mayang Sari tahun 2022 yang melakukan sebuah 

penelitan dengan judul “Pengembangan E-Modul Pelajaran Ekonomi 

Berbasis Canva Pada Materi Perkoperasian Kelas X IPS di SMAN 1 

Cerenti”. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan adanya kecenderungan 

modul berbasis canva dapat membuat siswa aktif dalam belajar serta 

modul ini juga menjadi salah satu hal yang menarik untuk dijadikan bahan 

ajar.
31

  Perbedaannya, peneliti melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan E-Modul mata pelajaran ekonomi terintegrasi islam 

berbasis canva di MAN 2 Pekanbaru”. Tujuan pengembangan ini 

melahirkan produk modul ekonomi terintegrasi islam berbasis canva. 

Peneliti menggunakan metode ADDIE melalui lima tahapan Analysis, 

Design, Development, Implimentasion, dan Evaluation. Peneliti melakukan 

di MAN 2 Pekanbaru. Persamaan kedua penelitian ini adalah 

menggunakan canva sebagai media pengakses modul. 

                                                             
31

 Fitriani, F., & Sari, P. M. (2022). Pengembangan E-Modul Pelajaran Ekonomi Berbasis 

Canva Pada Materi Perkoperasian Kelas X Ips Di Sman 1 Cerenti. Perspektif Pendidikan Dan 

Keguruan, 13(2), h.68. 
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2. Melisa dan Imania, 2022. Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai dengan 

judul “Pengembangan E-Modul Berbasis Canva Pada Materi Pencemaran 

Lingkungan Di Kelas VII SMPN Pekanbaru”. Kesimpulan Penelitian 

adalah: Penelitian mengadopsi model pengembangan ADDIE, berdasarkan 

hasil validasi ahli materi 96,00% (sangat valid) dari ahli media sebesar 

100% (sangat valid) dan dari guru 95,55% (sangat valid). Sedangkan rata-

rata persentase respon peserta didik dari tiga sekolah yaitu 94,40% (baik 

sekali).
32

  Persamaan kedua penelitian ini adalah menggunakan model 

pengembangan ADDIE. Perbedaannya,peneliti melakukan penelitian pada 

tingkat SMA dengan materi ketenagakerjaan. 

3. Solihatun Ummah, Muh. Fahrurozi, Rohaeniah Zain. Universitas 

Hamzanwadi, dengan judul “Pengembangan bahan ajar ekonomi 

terintegrasi ayat-ayat suci al-qu‟an dan al-hadits pada siswa kelas X di MA 

Darussholihin NW Kalijaga Lombok Timur. Kesimpulan penelitian: 

penelitian mengadopsi model pengembangan Borg & Gall, berdasarkan 

hasil validasi ahli materi dan media rata-rata 90% dengan katagori tinggi 

dan valid, respon siswa rata rata persentase 85,7% dengan katagori praktis 

digunakan.
33

 Perbedaan dalam skripsi ini peneliti melakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan E-Modul mata pelajaran ekonomi terintegrasi 

islam berbasis canva di MAN 2 Pekanbaru”. Tujuan pengembangan ini 

selain mengasilkan modul ekonomi terintegrasi islam namun juga berbasis 

canva. Peneliti menggunakan metode ADDIE melalui lima tahapan 

                                                             
32

 Melisa, & Imania. (2022). Jurnal Pendidikan dan Konseling. 4, 1707-1715..h.13. 
33

 Solihatun Ummah, Muh. Fahrurozi, Rohaeniah Zain, “Pengembangan bahan ajar ekonomi 

terintegrasi ayat-ayat suci al-qu’an dan al-hadits pada siswa kelas X di MA Darussholihin NW 

Kalijaga Lombok Timur”.( JPEK-VOLUME 2, No 1, Juni 2018),h.58 
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Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation. Modul ini 

dibuat untuk jenjang SMA/MA kelas XI dari segi materi berbeda 

penelitian terdahulu menggunakan materi pasar sedangkan peneliti 

menggunakan materi Ketenagakerjaan. Persaman dari kedua penelitian ini 

sama-sama untuk jenjang SMA/MA, kemudian modul sama-sama 

menggunakan integrasi islam dalam cakupan materinya. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Evi Wahyu, Sri Kantun, Pudjo Suharjo 

dengan judul penelitian “Pengembangan E-Modul Pembelajaran ekonomi 

materi pasar modal untuk siswa kelas XI IPS MAN 1 Jember”. Penelitian 

ini mengadopsi model ADDIE. Penelitian ini melahirkan sebuah simpulan 

bahwa E-Modul yang dikreasikan lebih menarik, tepat guna, dan tetap 

sasaran. Hasil validasi ahli materi 85% dinyatakan valid, ahli media 

92,65% dinyatakan sangat valid, persentase respon siswa sebesar 90,29%. 

Kemenarikan E-Modul dapat ditinjau dari angket tanggapan siswa, 

ketepatan guna serta sasaran E-Modul dintunjukkan dari hasil interview 

tenaga pengajar dan peserta didik. sementara ketepatan tujuan E-Modul di 

diagnose dari adanya peningkatan hasil belajar siswa melalui nilai pretest 

dan post test.
34

 Perbedaan dalam skripsi ini peneliti melakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan E-Modul mata pelajaran ekonomi terintegrasi 

islam berbasis canva di MAN 2 Pekanbaru”. Tujuan pengembangan ini 

melahirkan produk E-Modul ekonomi terintegrasi islam berbasis canva. 

Peneliti menggunakan metode ADDIE melalui lima tahapan Analysis, 

                                                             
34

 Evi Wahyu, Sri Kantun, Pudjo Suharjo, “Pengembangan E-Module Pembelajaran ekonomi 

materi pasar modal untuk siswa kelas XI IPS MAN 1 Jember”.( Jurnal Penddikan Ekonomi ISSN 

1907-9990 | E-ISSN 2548-7175 | Volume 12 Nomor 1 (2018)),h.3. 
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Design, Development, Implementation dan Evaluation. Peneliti melakukan 

penelitian di MAN 2 Pekanbaru. E-Modul ini dibuat untuk jenjang 

SMA/MA kelas XI dari segi materi berbeda penelitian terdahulu 

menggunakan materi uang dan perbangkan untuk kelas X, sedangkan 

peneliti gunakan yaitu materi Ketenagakerjaan. Persaman dari kedua 

penelitian ini sama-sama menghasilkan produk E-Modul ekonomi untuk 

jenjang SMA/MA, dan menggunakan metode ADDIE. 

G. Kerangka Berpikir 

 Terkait dengan landasan teori, kerangka berpikir menyatakan bahwa 

pembelajaran di MAN 2 Pekanbaru belum menggunakan E-Modul terintrgrasi 

islam berbasis canva. Sejauh ini, tenaga pengajar hanya menerangkan materi 

dan peserta didik mendengarkan penjelasan yang dilakukan oleh guru.  

 Proses pembelajaran hanya menggunakan buku paket sebagai rujukan dan 

slide power point sebagai media dalam kegiatam belajar mengajar. Maka fakta 

tersebut yang kemudian menjadi faktor utama dari kurangnya semangat belajar 

siswa terhadap mata pelajaran ekonomi.  

 Keadaan seperti itu menyebabkan perlunya modul pembelajaran yang 

tepat guna meningkatkan semangat belajat siswa, seperti E-Modul ekonomi 

berbasis canva. Hai ini menyebabkan meningkatnya keinginan siswa untuk 

belajar dan juga meningkatkan proses belajar mengajar dalam mata pelajaran 

ekonomi. Berikut ini adalah kerangka berpikir yang digunakan: 
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MASALAH 

Masih sedikitnya sumber belajar terintegrasi ayat Al-Quran dan guru serta  

peserta didik jarang menggunakan E-Modul sebagai sumber belajar 

SOLUSI 

Mengembangkan bahan ajar untuk pembelajaran 

E-Modul ekonomi terintegrasi islam berbasis canva 

Uji validasi ahli 

media, ahli materi, 

ahli agama 

Uji praktikalitas 

oleh pendidik 

(Guru) 

Respon peserta 

didik 

E-Modul ekonomi terintegrasi islam berbasis canva yang valid dan 

praktis digunakan dalam pembelajaran 
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H. Spesifikasi Produk 

 Kriteria dari produk yang dikembagkan dalam penelitian ini yaitu  

1. E-Modul ekonomi terintegrasi islam dibuat menggunakan canva. 

2. Modul ekonomi yang dikembangkan dalam bentuk online. 

3. E-Modul ekonomi terintegrasi islam berbasis canva memiliki konten materi 

ekonomi yang merujuk kepada kompetensi inti dan kompetensi dasar 

berlandaskan kurikulum merdeka. 

4. Modul ekonomi yang mengalami improvisasi memiliki konten materi 

pokok terkait Ketenagakerjaan. 

5. Penggunaan  E-Modul ekonomi terintegrasi islam berbasis canva 

mengantarkan kemandirian peserta didik kapan dan dimana saja. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah Pengembangan (Research and Development), 

yang mengupayakan jawaban terhadap permasalahan atau fenomena yang 

dihadapi secara sistematsis.
35

 Penelitian pengembangan memiliki perbedaan 

dengan penelitian pendidikan. Tujuan penelitian pengembangan selain 

menghasilkan produk berdasarkan temuan uji lapangan kemudian di evaluasi 

untuk menghasilkan produk pembelajaran.
36

 

 Penelitian pengembangan juga bertujuan untuk menciptakan kesempatan 

bagi orang luar, misalnya guru untuk menelusuri kembali proses pembelajaran 

yang dilakukan oleh peneliti. Hal ini diguhnakan untuk mencari solusi dari 

gelajala fenomena dan kemudian mengaplikasikannya. Untuk mengembangkan 

E-Modul ekonomi terintegrasi islam berbasis canva pada materi 

Ketenagakerjaan. Mendesain awal penelitian yang dirancang dari awal mula 

penelitian, proses penelitian, hingga akhir dari penelitian. 

 Dalam Proses pengembangan ini peneliti menggunakan model ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implimentasion, dan Evaluation). Tahapan 

model ADDIE adalah sebagai berikut: 37
 

                                                             
35

 Yudi Hari Rayanto Dan Sugianti, “Penelitian Pengembangan Model Addie Dan R2d2:Teori 

Dan Praktik”, (Pasuruan: Lembaga Academic Dan Research Institute, 2020), h.18. 
36

 Ibid, h.19. 
37 Tanama, J. (2023).  Loc.Cit. 
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1. Tahap Analisis (Analysis) 

Pada tahap ini peneliti melakukan yang intinya menganalisis alasan dan 

kelayakan pentingnya pengembangan produk meliputi analisis kurikulum, 

dan analisis bahan ajar, hal ini dilakukan guna melihat gambaran kondisi 

di lapangan yang berkaitan dengan kebutuhan peserta didik dalam proses 

belajar mengajar ekonomi di SMA, kemudian peneliti melakukan 

penganalisisan masalah. Proses ini dilakukan dengan cara menganalisis 

struktur kurikulum merdeka yang berkaitan dengan kompetinsi inti dan 

kompetensi dasar dalam silabus pada materi 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap kedua merupakan tahap perancangan. Tahap ini meliputi

 pemilihan aplikasi yang akan digunakan selama penelitian pengembangan 

E-Modul. Kemudian melakukan penyusunan konten atau isi serta 

mengumpulkan bahan-bahan pendukung seperti gambar, video dan 

simulasi. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahapan pengembangan peneliti   melakukan penyusunan instrumen 

yang akan digunakan selama penelitian yang terdiri dari angket validasi 

ahli media, ahli materi, ahli agama, angket uji praktikalitas dan uji respon 

peserta didik. Peneliti mengembangkan E-Modul secara menyeluruh dan 

melakukan validasi berupa angket validitas produk yaitu validitas media 

atau ahli desain, ahli materi (bahasa dan isi), ahli agama, praktikalitas oleh 

guru dan uji respon peserta didik. 
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4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Pada tahap implementasi dilaksanakan pada satu sekolah. Dalam 

penelitian ini uji coba dilakukan agar mengetahui bagaimana respon dari 

peserta didik dan praktikalitas produk yang dikembangkan. Pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan angket praktikalitas dan angket uji 

respon peserta didik terhadap E-Modul ekonomi terintegrasi islam berbasis 

canva dalam skala terbatas. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi merupakan tahap terakhir dari model pengembangan ADDIE. 

Tahap ini dilakukan sebagai sebuah proses untuk menganalisis tingkat 

kepraktisan dan keefektifan e-modul yang dikembangkan. 

 Dari beberapa tahap ADDIE yang telah disajikan di atas, peneliti 

membatasi penelitian menjadi tiga tahap yaitu tahap analisis (Analysis), tahap 

perancangan (Design), tahap pengembangan (Development) dan tahap 

Implementasi (Implementation) karena keterbatasan dana dan waktu. Hal ini 

berdasarkan pendapat Ardhana dimana setiap pengembangan tentu saja dapat 

memilih dan menentukan langkah-langkah yang paling tepat sesuai kondisi 

yang dihadapinya.
38

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian yang dilaksanakan di MAN 2 Pekanbaru ini yaitu 

mengembangkan media pembelajaran ekonomi dalam bentuk E-Modul berbasis 

canva terintegrasi islam pada materi Ketenagakerjaan. Subyek uji coba 

                                                             
 

38
 Wibowo, E., & Pratiwi, D. D. (2018). Pengembangan Bahan Ajar Menggunkanaplikasi 

Kvisoft Flipbook maker materi himpunan. Desimal: Jurnal Matematika, 1(2), 147-156.h.150. 
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penelitian adalah peserta didik kelas XI. Pengembangan E-Modul ekonomi 

terintegrasi islam berbasis canva pada mata pelajaran ekonomi materi 

Ketenagakerjaan. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini adalah pihak yang melakukan validasi terhadap 

produk modul mata pelajaran Ekonomi yang dihasilkan yaitu ahli media, 

ahli materi, ahli agam, ahli uji praktikalitas dan peserta didik. 

a. Ahli Media 

Ahli media merupakan ahli yang berpengalaman pada pengembangan 

media minimal lima tahun. Ahli ini merupakan seorang guru atau dosen 

atau praktisi yang mempunyai pendidikan dalam pengembangan media. 

Hal ini dapat dilihat dari karya atau publikasi yang telah dilakukan. 

Dalam tugasnya sebagai peng-evaluasi, ahli media tidak ikut serta 

dalam pembuatan media pembelajaran dan memiliki kewajiban untuk 

melakukan evaluasi dengan sebaik-baiknya. Memiliki pendidikan sarjana 

S2 (strata dua) yang berasal dari dosen dan memiliki kompetisi yang layak. 

b. Ahli Materi 

Ahli materi merupakan seorang ahli yang memiiki pendidikan 

minimal pendidikan sarjana S2 (strata dua) di bidang ekonomi. Berprofesi 

sebagai dosen serta memiliki dedikasi tingi dalam mengajar pembelajaran 

ekonomi. Ahli materi pembelajaran bertugas untuk mengetahui kevalidan 

materi dari segi isi dan materi. 
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c. Ahli Agama 

Ahli materi merupakan seorang ahli yang memiiki pendidikan 

minimal pendidikan sarjana S2 (strata dua) di bidang agama atau bisa 

seperti ulama. Berprofesi sebagai dosen atau ulama serta memiliki dedikasi 

tingi mengenai agama. Ahli agama bertugas untuk mengetahui kevalidan 

nilai islam yang terdapat pada modul. 

d. Ahli Praktikalisasi 

Praktikalitas memiliki kaitan dengann aplikatif atau kepratisan 

penggunaan modul yang telah dikembangkan. Uji ini akan dilakukan oleh 

seorang guru. Memiliki pendidikan minimal sarjana S1 (strata satu) serta 

memiliki pengalaman luas serta berdedikasi merupakan standar dari Ahli 

praktikalitas modul ekonomi tinggi dalam mengajar mata pelajaran 

ekonomi yang berasal dari sekolah. 

e. Peserta Didik 

Uji ini dilaksankan guna untuk melihat sejauh mana fungsi modul 

terhadap respon peserta didik. Pengujian  dilakukan secara terbatas dengan 

melibatkan peserta didik di MAN 2 Pekanbaru yang telah mempelajari 

materi Ketenagakerjaan. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitiannya adalah kelas XI Tingkat SMA/MA (MAN 2 

Pekanbaru) tahun 2023. 
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D. Analisis Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi dan 

Angket. Angket yang digunakan yaitu angket praktikalitas, validitas, dan uji 

respon terhadap siswa. 

1. Dokumentasi 

 Pada teknik ini proses pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan 

penyimpanan informasi di bidang pengetahuan; pemberian atau pengumpulan 

bukti dari keterangan seperti gambar, kutipan, dan bahan referensi lain seperti 

jurnal, buku, skripsi dan sebagainya. 

2. Angket 

 Pada teknik ini angket yang digunakan yaitu angket praktikalitas, validitas, 

dan uji respon terhadap siswa pada kelompok kecil. Untuk mendapatkan data 

validasi dilakukan uji validasi oleh ahli media, ahli materi, ahli agama, 

praktikalitas oleh guru serta uji respon terhadap siswa. 

 Angket yang berisi tentang daftar pernyataan yang berkaitan dengan 

produk. Angket menyajikan pilihan dengan memberi tanda (√) pada kolom 

dengan keterangan sangat baik, baik, cukup dan kurang. Lebih daripada itu, 

angket juga memberikan kesempatan untuk memberikan komentar dan saran 

terhadap produk tersebut. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan data validasi, 

yakni sebagai berikut:  
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a. Validasi oleh Ahli Media 

 Instrumen ini di validasi oleh 1 orang ahli media. 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi Angket untuk ahli Media 

Kriteria Indikator Nomor Soal 

Aspek 

Kelayakan 

Kegrafikaan 

A. Tampilan Desain Layout 

B. Kemudahan Penggunaan 

C. Konsistensi 

D. Kemanfaatn 

E. Kegrafikan 

1,2,3,4,5,6,7 

8,9,10,11,12 

13,14,15 

16,17,18,19,20,21 

22,23,24,25,26 

Sumber: modifikasi Siti Azizah Suilawati, BSNP
39

 

b. Validasi oleh Ahli Materi 

 Sebelum diuji cobakan kepada dosen Pendidikan ekonomi, pembuatan 

modul ekonomi hendaknya mengalami proses validasi terlebih dahulu oleh ahli 

materi. Modul divalidasi oleh 1 orang ahli materi. 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Angket untuk ahli Materi 

Kriteria Indikator Nomor Soal 

I. Aspek 

Kelayakan 

Isi 

A. Kesesuaian materi 

dengan SK dan KD 

B. Keakuratan Materi 

C. Mendorong 

keingintahuan 

1,2,3 

 

4,5,6 

7,8 

II. Aspek 

Kelayakan 

A. Teknik Penyajian 

B. Pendukung Penyajian 

1,2 

3,4,5,6,7,8 

                                                             
39

 Siti Azizah Suslawati. (2021) . Pengantar Pengembangan Bahan Ajar Dan Media Ajar, (Jawa 

Tengah), h.153. 
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Penyajian C. Penyajian Pembelajaran 

D. Konherensi dan 

keruntutan Alur Pikir 

9 

10 

III. Aspek 

Penilaian 

Kontekstu

al 

A. Hakikat Kontekstual 

B. Komponen Kontekstual 

1 

2,3,4,5 

Sumber: modifikasi Siti Azizah Suilawati, BSNP
40

 

c. Validasi oleh Ahli Agama 

 Sebelum diuji cobakan kepada dosen Agama atau ulama, pembuatan 

modul ekonomi hendaknya mengalami proses validasi terlebih dahulu oleh ahli 

agama. Modul divalidasi oleh 1 orang ahli agama. 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Angket untuk Ahli Agama 

Kriteria Indikator Nomor Soal 

Aspek 

Isi 

A. Kesesuaian penggunaan ayat Al-

Quran 

B. Pengintegrasian ayat-ayat Al-Quran 

terhadap materi 

C. Religiusitas Peserta didik 

1,2,3 

 

4,5 

 

6 

Sumber: modifikasi Hafis M Kaunang Ataji
41

 

d. Praktikalitas oleh Guru 

 Peran guru dalam penelitian tentu tidak dapat dilepaskan, pembuatan 

modul Ekonomi tersebut diujikan kepada satu orang guru Ekonomi dari 

                                                             
40

 Siti Azizah Suslawati. (2021) . Pengantar Pengembangan Bahan Ajar Dan Media Ajar, (Jawa 

Tengah), h.153 
41

 Ataji, H. M. K., Sujarwanta, A., & Muhfahroyin, M. (2021). Pengembangan Modul Materi 

Virus Terintegrasi Nilai-Nilai Islam Berbasis E-Learning dan QR Code. Bioedusiana: Jurnal 

Pendidikan Biologi, 6(2), 166-183.h.175. 
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sekolah tempat penelitin. Hal ini dilakukan setelah modul mengalami proses 

validasi oleh ahli materi dan ahli media, modul Ekonomi tersebut direvisi 

sesuai dengan masukan dari validator. 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Angket untuk Tanggapan Guru 

Kriteria Indikator Nomor Soal 

A. Tampilan A. Kejelasan teks 

B. Kejelasan gambar 

C. Kemenarikan gambar 

1 

2 

3 

B. Penyajian 

Materi 

A. Kemudahan memahami 

materi 

B. Ketetapan sistematis 

C. Kejelasan istilah 

4 

 

5 

6 

C. Manfaat A. Kemudahan belajar 

B. Ketertarikan 

menggunakan bahan ajar 

berbentuk E-Modul 

C. Membangun minat siswa 

D. Peningkatan motivasi 

belajar 

7 

8 

 

 

9 

 

10 

 

Sumber: modifikasi Irna Tri Putri, 2020 
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e. Uji Respon Peserta Didik 

  Setelah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media dan ahli agama, 

modul ekonomi tersebut direvisi sesuai dengan masukan dari validator. 

Kemudian setelah valid pembuatan modul Ekonomi tersebut diuji respon 

kepada 17 orang. 

Tabel 3.5 

Kisi-kisi Angket untuk Respon Didik 

Kriteria Indikator Nomor Soal 

Respon 

Siswa 

A. Materi 

B. Bahasa 

C. Ketertarikan 

1,2,3,4,5,6,7 

8,9,10 

11,12,13,14,15 

  Sumber: modifikasi Sekar Dwi Ardianti, 2019 

E. Teknik Analisis Data 

 Analisis data hanya dapat dilakukan apabila semua data telah terkumpul. 

Hasil yang diperoleh dari hasil analisis kemudian akan dijadikan kedalam 

perbaikan modul. Dalam penelitian pengembangan teknik analisis data 

dilakukan dengan R&D (Research and Developmen) yakni teknik analisis 

deskritif kualitatif dan teknik analisis deskriptif kuantitatif. 

1. Teknik Deskriptif Kualitatif 

 Ini adalah teknik untuk menganalisis data sebagai catatan untuk saran atau 

komentar perbaikan yang ada dalam kuesioner. Data saran atau komentar untuk 

perbaikan modul dari hasil validasi ahli media, ahli materi, ahli agama dan ahli 

praktik yaitu guru diolah dengan menggunakan teknik analisis ini. 
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2. Teknik Deskriptif Kuantitatif 

 Teknik deskriptif kuantitatif sengaja dihadirkan guna menganalisis data 

hasil lembar validasi, angket, respon siswa dan uji coba. Hal ini diperlukan 

untuk dapat menentukan kevalidan dan kepraktisan yaitu sebagai berikut: 

a. Analisis Hasil Uji Validitas dan Uji Praktikalitas  

Analisis Hasil Uji validitas modul dilakukan dengan beberapa 

langkah, yaitu:  

1) Memberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut 

Tabel 3.6 

Aturan Pemberian Skor
42

 

Kategori Skor 

SS ( Sangat Setuju) 

S (Setuju) 

KS (Kurang Setuju) 

TS (Tidak Setuju) 

STS (Sangat Tidak Setuju) 

5 

4 

3 

2 

1 

 

2) Pemberian nilai presentase dengan rumus sebagai berikut Menghitung 

persentase kelayakan dari setiap aspek dengan rumus :  

Tingkat Validitas Persentase Validasi =  
                   

             
      

3) Menginterpresentasikan data berdasarkan tabel berikut: 

 

 

 

                                                             
42

 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D” (Bandung : Alfabeta, 2014), h. 

93. 
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Tabel 3.7 

Interval Kriteria Valid 

Interval Kriteria 

80% < V ≤ 100% 

60% < V ≤ 80% 

40% < V ≤ 60% 

20% < V ≤ 40% 

20% < V ≤ 40% 

Sangat Valid 

Valid 

Cukup Valid 

Kurang Valid 

Tidak Valid 

Sumber: diadaptasi dari Sugiyono, 2019 

 

 

Tabel 3.8 

Interval Kriteria Praktis 

Interval Kriteria 

80% < P ≤ 100%  

60% < P ≤ 80% 

40% < P ≤ 60% 

20% < P ≤ 40% 

20% < P ≤ 40% 

Sangat Valid 

Valid 

Cukup Valid 

Kurang Valid 

Tidak Valid 

Sumber: diadaptasi dari Sugiyono, 2019 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dari pengembangan modul ekonomi terintegrasi islam berbasis web materi 

kebijakan moneter dan kebijakan fiskal disimpulkan bahwa:  

 E-Modul ekonomi terintegrasi islam berbasis canva 85% (sangat valid) 

oleh ahli materi, untuk media 84% (sangat valid) oleh ahli media, dan untuk 

agama 83%. Sedangkan e-modul ekonomi terintegrasi islam berbasis canva 

materi ketenagakerjaan dinyatakan praktis dengan presentase 95% (praktis). 

E-modul ekonomi terintegrasi islam berbasis canva materi ketenagakerjaan 

memperoleh respon siswa sangat baik dengan presentase 90% dengan 

kategori praktis digunakan. 

B. Saran 

 Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan dengan keterbatasan 

penelitian, maka peneliti menyarankan hal-hal berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Agar sekolah dapat membuat program kegiatan yang dikhususkan untuk 

guru-guru melaksanakan pelatihan Modul yang sudah diperbahurui. Hal 

ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pemahaman guru terhadap E-

Modul dan mengaplikasikannya kedalam proses belajar mengajar. 

Tentunya, pelatihan ini beradasr kepada Kurikulum yang digunakan dan 

dapat lebih serius dalam memilih Modul yang memiliki korelasi tinggi dan
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digunakan sebagai media pembelajaran, sehingga penggunaan Modul 

menjadi lebih baik dan meningkatkan kualitas yang baik untuk belajar 

siswa. 

2. Bagi Guru 

a. Diharapkan untuk dapat mengekplorasi modul secara kontinu yang 

memiliki korelasi yang absolut dengan kurikulum di sekolah. 

b. Diharapkan agar tidak terkonsentrasidan membatasi diri kepada modul, 

namun juga memanfaatkan media lainnya seperti media audio visual 

lainnya. 

3. Bagi Siswa 

a. Agar memanfaatkan media lain selain daripada modul pembelajaran. 

b. Memanfaatkan waktu untuk mempersiapkan bahan belajar sebelum 

belajar dikelas. 

4. Bagi Peneliti Sekanjutnya 

  Dapat mengembangkan modul dalam lebih satu kompetensi 

pembelajaran dalam wujud yang lebih menarik dan lebih singkat serta 

dapat dipahami secara sederhana agar dapat menjadi acuan belajar bagi 

siswa dan dapat menstimulus guna persiapan menjadi guru. 
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Lampiran 6 

Skor Uji Ahli Media Pada E-Modul Ekonomi Terintegrasi Islam Berbasis Canva 

Materi Ketenagakerjaan di MAN 2 Pekanbaru.  

A. Tampilan Desain Layout 

No Komponen Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 3 4 

2 3 4 

3 3 4 

4 4 4 

5 4 4 

6 3 4 

7 3 4 

Jumlah 23 28 

   

B. Kemudahan Penggunaan 

No Komponen Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 3 4 

2 3 4 

3 3 4 

4 4 4 

5 3 4 

Jumlah 16 20 

   

C. Konsistensi 

No Komponen Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 4 4 

2 4 4 

3 4 4 

Jumlah 12 12 

   

D. Kemanfaatan 

No Komponen Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 3 4 

2 3 4 

3 3 4 

4 3 4 

5 3 4 

6 3 4 

Jumlah 18 24 
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E. Kegrafikan 

No Komponen Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 4 4 

2 4 4 

3 4 4 

4 3 4 

5 4 4 

Jumlah 19 20 

 

Keseluruhan 
  

Aspek Yang dinilai 

Skor Yang 

Diperoleh Skor Maksimal 

Tampilan Desain Layout 23 28 

Kemudahan Penggunaan 16 20 

Konsistensi 12 12 

Kemanfaatan 18 24 

Kegrafikan 19 20 

Jumlah 88 104 
Sumber Data: Hasil Olahan 2023 

Persentase Validasi = 
                   

             
 × 100% 

Persentase Validasi = 
  

   
 × 100% 

Persentase Validasi = 84% 
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Lampiran 7 

Skor Uji Ahli Materi Pada E-Modul Ekonomi Terintegrasi Islam Berbasis Canva 

Materi Ketenagakerjaan di MAN 2 Pekanbaru. 

I. Aspek Kelayakan Isi 

No Komponen Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 3 4 

2 3 4 

3 3 4 

4 3 4 

5 3 4 

6 3 4 

7 4 4 

8 4 4 

Jumlah 26 32 

 

II.  Aspek Kelayakan Penyajian 

No Komponen Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 3 4 

2 4 4 

3 4 4 

4 4 4 

5 4 4 

6 4 4 

7 4 4 

8 4 4 

9 3 4 

10 3 4 

Jumlah 37 40 

 

III. Aspek Kelayakan Kontekstual 

No Komponen Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 3 4 

2 4 4 

3 3 4 

4 3 4 

5 3 4 

Jumlah 16 20 
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Keseluruhan 

No Aspek Yang dinilai Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1. Aspek Kelayakan Isi 26 32 

2. Aspek Kelayakan Penyajian 37 40 

3. Penilaian Kontekstual 16 20 

  Jumlah 79 92 

 Sumber Data: Hasil Olahan 2023 

Persentase Validasi = 
                   

             
 × 100% 

Persentase Validasi = 
  

  
 × 100% 

Persentase Validasi = 85% 
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Lampiran 8 

Skor Uji Ahli Agama Pada E-Modul Ekonomi Terintegrasi Islam Berbasis 

Canva Materi Ketenagakerjaan di MAN 2 Pekanbaru. 

 

A. Penggunaan Ayat-ayat Al-quran  

No Komponen Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

      

1 3 4 

2 3 4 

3 4 4 

Jumlah 10 12 

   

B. Pengintegrasian Ayat-ayat Al-quran 

No Komponen Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 3 4 

2 4 4 

Jumlah 7 8 

   

C. Religiusitas Peserta Didik 

No Komponen Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 3 4 

Jumlah 3 4 

 

Keseluruhan 
  Aspek Yang dinilai Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

Penggunaan Ayat-ayat Al-quran  10 12 

Pengintegrasian Ayat-ayat Al-quran 7 8 

Religiusitas Peserta Didik 3 4 

Jumlah 20 24 

 Sumber Data: Hasil Olahan 2023 

Persentase Validasi = 
                   

             
 × 100% 

Persentase Validasi = 
  

  
 × 100% 

Persentase Validasi = 83% 
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Lampiran 9 

Skor Uji Praktikalitas Oleh Guru Pada E-Modul Ekonomi Terintegrasi Islam 

Berbasis Canva Materi Ketenagakerjaan di MAN 2 Pekanbaru. 

Tampilan 

No Komponen 
Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1. 4 4 

2. 4 4 

3. 4 4 

Jumlah 12 12 

 

Penyajian Materi 

No Komponen 
Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1. 4 4 

2. 4 4 

3. 4 4 

Jumlah 12 12 

 

Manfaat 

No Komponen 
Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1. 4 4 

2. 4 4 

3. 3 4 

4. 3 4 

Jumlah 14 16 

 

Keseluruhan 

Aspek Yang 

dinilai 
Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

Tampilan 12 12 

Penyajian Materi 12 12 

Manfaat 14 16 

Jumlah 38 40 

 Sumber Data: Hasil Olahan 2023 
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Persentase Validasi = 
                   

             
 × 100% 

Persentase Validasi = 
  

  
 × 100% 

Persentase Validasi = 95% 
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Lampiran 10 

Perhitungan Data Hasil Siswa Terhadap E-Modul Ekonomi Terintegrasi 

Islam Berbasis Canva  Materi Ketenagakerjaan di MAN 2 Pekanbaru. 

Respond

en Butir Pernyataan 

SKO

R 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5   

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 50 

3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 52 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 

5 4 3 3 2 2 2 4 3 3 3 4 3 3 2 2 43 

6 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 4 45 

7 3 3 2 4 3 2 4 3 2 3 4 3 3 2 4 45 

8 3 3 2 4 3 2 4 3 2 3 4 3 3 2 3 44 

9 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 53 

10 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 50 

11 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

12 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 50 

13 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 50 

14 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 52 

15 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 44 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 42 

17 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 52 

Jumlah 

5

9 

5

6 

4

8 

5

3 

5

6 

4

9 

5

5 

5

5 

5

2 

5

6 

5

8 

5

4 

5

2 

5

3 

5

5   
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I. Materi 

No Butir Pernyataan Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 59 60 

2 56 60 

3 48 60 

4 53 60 

5 56 60 

6 49 60 

7 55 60 

Jumlah 376 420 

 

II. Bahasa 

No Butir Pernyataan Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 55 60 

2 52 60 

3 56 60 

Jumlah 163 180 

 

III. Ketertarikan 

No Butir Pernyataan Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 58 60 

2 54 60 

3 52 60 

4 53 60 

5 55 60 

Jumlah 272 300 
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Keseluruhan 

Aspek Yang dinilai 
Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

Materi 376 420 

Bahasa 163 180 

Ketertarikan 272 300 

Jumlah 811 900 

 Sumber Data: Hasil Olahan 2023 

Persentase Validasi = 
                   

             
 × 100% 

Persentase Validasi = 
   

   
 × 100% 

Persentase Validasi = 90% 
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Lampiran 11 

Revisi Modul 

1. Revisi modul oleh ahli media 

    

Sebelum revisi      Sesudah revisi 

   

Sebelum revisi      Sesudah revisi 
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2. Revisi modul oleh ahli materi 

    

Sebelum revisi      Sesudah revisi 

   

Sebelum revisi      Sesudah revisi 
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3. Revisi modul oleh ahli agama 

    

Sebelum revisi      Sesudah revisi 

   

Sebelum revisi      Sesudah revisi 
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Lampiran 12 

Dokumentasi Penelitian 

1. Proses validasi dengan Ahli Media 

    

2. Proses validasi dengan Ahli Materi 

    

3. Proses validasi dengan Ahli Agama 
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1. Respon Siswa 

      

         

Share link di kelas XI IPS 4 
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2. Guru 

   

Guru ekonomi mengampu kelas XI IPS 4 Bapak Febri Eldi, S.Pd 
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Lampiran 13 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 
 

Sekolah                                : MAN 2 Pekanbaru  

Mata Pelajaran                     : Ekonomi 

Kelas/Semester                    : XI / Ganjil 

Materi Pokok                       : Ketenagakerjaan 

Alokasi Waktu                     : 180 Menit 

 

A. A.      Kompetensi Inti 

 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

kawasan internasional”. 

 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.3  Menganalisis permasalahan 

ketenagakerjaan dalam 

pembangunan ekonomi.  

 Menjelaskan pengertian tenaga kerja, 
angkatan kerja, dan kesempatan kerja 

 Menyebutkan jenis-jenis tenaga kerja  

 Mengidentifikasi masalah 
ketenagakerjaan 

 Menjelaskan upaya meningkatkan 
kualitas tenaga kerja 

 Menjelaskan sistem upah dan 
pengangguran 

 Menemukan permasalahan 

ketenagakerjaan dalam pembangunan 

ekonomi melalui berbagai sumber 

belajar 

 Menganalisis  informasi dan data-data 
yang diperoleh dari berbagai sumber 

belajar  
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4.3  Menyajikan hasil analisis 

masalah ketenagakerjaan dalam 

pembangunan ekonomi dan 

cara mengatasinya.  

 Menyajikan hasil analisis masalah 
ketenagakerjaan dalam pembangunan 

ekonomi dan cara mengatasinya melalui 

media lisan dan tulisan 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

 Menjelaskan pengertian tenaga kerja, angkatan kerja, dan kesempatan 
kerja 

 Menyebutkan jenis-jenis tenaga kerja  

 Mengidentifikasi masalah ketenagakerjaan 

 Menjelaskan upaya meningkatkan kualitas tenaga kerja 

 Menjelaskan sistem upah dan pengangguran 

 Menemukan permasalahan ketenagakerjaan dalam pembangunan ekonomi 
melalui berbagai sumber belajar 

 Menganalisis  informasi dan data-data yang diperoleh dari berbagai 

sumber belajar  

 Menyajikan hasil analisis masalah ketenagakerjaan dalam pembangunan 
ekonomi dan cara mengatasinya melalui media lisan dan tulisan 

 

D. Materi Pembelajaran 

 Pengertian tenaga kerja, angkatan kerja, dan kesempatan kerja 

 Jenis-jenis tenaga kerja  

 Masalah ketenagakerjaan 

 Upaya meningkatkan kualitas tenaga kerja 

 Sistem upah 

 Pengangguran 

 

E. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran  : Discovery Learning 

Metode  : Tanya jawab, wawancara, diskusi dan bermain peran 

 

F. Media Pembelajaran 

Media :  

 Worksheet atau lembar kerja (siswa) 

 Lembar penilaian 

 LCD Proyektor 

 

Alat/Bahan : 

 Penggaris, spidol, papan tulis 

 Laptop & infocus 
 

G. Sumber Belajar 

 Buku Ekonomi Siswa Kelas XI, Kemendikbud 

 Buku refensi yang relevan,  

 Lingkungan setempat 
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H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta 

mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi 

selanjutnya. 

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) 

dengan mempelajari materi : 

Pengertian tenaga kerja, angkatan kerja, dan kesempatan kerja dan Jenis-jenis 

tenaga kerja . 

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta 

metode belajar yang akan ditempuh, 

Kegiatan Inti ( 150 Menit ) 

Kegiatan 

Literasi 

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, 

mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka 

diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi Pengertian 

tenaga kerja, angkatan kerja, dan kesempatan kerja dan 

Jenis-jenis tenaga kerja . 

Menyampaikan indikator spiritual bacaan Q.S At-Taubah ayat 

105 

 َُ ْٗ سَخرَُد  َٗ ٌِ  اىِٰٚ  ْٞبِ  عٰيِ َٖبدَةِ  اىْغَ اىشَّ َٗ   ٌْ ب فَُْٞبَِّئنُُ ََ ٌْ  بِ ْْخُ ًَُۚ  مُ ْ٘ يُ ََ  حعَْ
Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, 

Allah, rasul-Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat 

pekerjaanmu. Kamu akan dikembalikan kepada (Zat) yang 

mengetahui yang gaib dan yang nyata. Lalu, Dia akan 

memberitakan kepada kamu apa yang selama ini kamu 

kerjakan.” 

 

 ًَِۚ ْٝ فْسِذِ ٍُ ا فِٚ الْْرَْضِ  ْ٘ لَْ حعَْثَ َٗ  ٌْ ُٕ لَْ حبَْخَسُ٘ا اىَّْبسَ اشَْٞبَۤءَ َٗ  
Artinya: “Dan janganlah kamu merugikan manusia dengan 

mengurangi hak-haknya dan janganlah membuat kerusakan di 

bumi”. 

 

Critical 

Thinking 

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari 

pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 

hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan 

materi Pengertian tenaga kerja, angkatan kerja, dan 

kesempatan kerja dan Jenis-jenis tenaga kerja . 

Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan 

ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Pengertian 

tenaga kerja, angkatan kerja, dan kesempatan kerja dan 

Jenis-jenis tenaga kerja . 



141 

 

 
 

Communication Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau 

individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas 

presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh 

kelompok atau individu yang mempresentasikan 

Creativity Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal 

yang telah dipelajari terkait Pengertian tenaga kerja, 

angkatan kerja, dan kesempatan kerja dan Jenis-jenis 

tenaga kerja . Peserta didik kemudian diberi kesempatan 

untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

 

Pekanbaru,  Juli 2023 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Khoiro Lathifa 
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